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Kata Pengantar 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Swt. karena 

dengan atas berkat dan kehendak-Nya kami telah menyelesaikan buku 

monograf yang berjudul Persepsi Calon Guru Fisika tentang Efek 

Rumah Kaca di Ibu Kota Nusantara. Kami berharap terbitnya monograf 

ini dapat menjadi bahan sumber bagi para peneliti, khususnya mahasiswa 

dan guru, untuk mengetahui bagaimana pandangan calon guru fisika 

mengenai efek rumah kaca di ibu kota Nusantara. 

Seperti kita ketahui bersama bahwasannya secara resmi nama Ibu 

Kota Negara (IKN) yang baru yaitu Nusantara, terletak di wilayah 

Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Nama Nusantara dipilih 

menjadi nama ibu kota negara baru karena kata tersebut telah dikenal dan 

menjadi hal ikonik di mata internasional. Ketika wancana pemindahan 

ibu kota ke Kalimantan mencuat, banyak pihak khawatir akan 

mempengaruhi angka deforestasi. Hal itu sangat relevan karena 

Kalimantan merupakan salah satu paru-paru dunia yang terkenal dengan 

vegetasi hutan hujan tropis. Untuk memastikan tidak ada pengembangan 

tambahan di Kawasan IKN sesuai dengan perencanaan maka Pemerintah 

juga menerapkan Key Performance Indicator yang diarahkan dengan 

penurunan emisi gas rumah kaca.  

Oleh karena itu, penulis ingin meninjau pandangan dari pihak 

tertentu yaitu khususnya mahasiswa Pendidikan Fisika sebagai calon 

guru terkait pemindahan ibu kota negara yang baru dengan efek rumah 

kaca tersebut. Hal ini penting untuk dikembangkan ke dalam tulisan 
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ilmiah mengingat ada banyak sekali isu-isu terkait dampak dari 

pemanasan global serta perubahan cuaca yang sering terjadi di Indonesia. 

Tentu buku monograf ini tidak lepas dari resensi, dan tentu jauh dari 

kesempurnaan. Kami menyadari sepenuhnya akan hal ini dan akan terus 

melakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas buku monograf ini. 

Dengan perasaan syukur dan bahagia, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua 

tercinta kami yang telah mendoakan dan memberikan semangat dalam 

menyelesaikan buku ini. Tidak lupa kami juga ingin memberikan 

penghargaan kepada pihak-pihak yang telah membantu dan selalu 

memotivasi kami bahwa peneliti harus mampu menjadi sumber 

informasi untuk kepentingan nasional dan internasional.  

 Akhir kata, semoga buku monograf ini dapat memberikan 

informasi kepada kalangan akademisi, sehingga menjadi sumber 

referensi khususnya dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

 

Samarinda, Januari 

2023 

 

Tim Penulis  
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Bab I Prolog 

 

A. Kausa 

Perubahan akibat terjadinya pemanasan global sudah menjadi 

hal yang umum dalam percakapan masyarakat sehari-hari terutama 

di kalangan akademisi. Namun, fenomena ini masih belum 

dipahami secara tepat oleh masyarakat sehingga tidak jarang terjadi 

kesalahpahaman atau kesulitan dalam membedakan antara 

terjadinya pemanasan global dengan efek rumah kaca yang kadang-

kadang muncul dengan gejala yang agak ekstrem. Oleh karena itu, 

pendidikan memiliki peran penting dalam mempengaruhi cara 

pandang seseorang dan membentuk suatu persepsi yang di 

dalamnya terdapat pengetahuan, informasi, serta tanggapan maupun 

juga kesan dalam menghadapi suatu persoalan. 

Emisi gas rumah kaca Indonesia dikatakan telah berkontribusi 

dalam penurunan secara nasional menurut Direktorat Jendral 

Pengendalian Perubahan Iklim (2017). Di mana Indonesia 

berkomitmen memerangi perubahan iklim di tengah menghadapi 

tantangan iklim dan tantangan pandemi (PPID, 2021). Keberhasilan 

menurunkan emisi ini tidak terlepas dari komitmen, dukungan, dan 

upaya korektif pemerintah secara kolektif, dari pemerintah pusat 

hingga pemerintah daerah. Industrialisasi dan ekspansi perkotaan 

telah memainkan peran besar dalam pemanasan global dan 

perubahan iklim. Keterkaitan rumit antara pemanasan global dan 

iklim perubahan telah menyebabkan istilah-istilah ini digunakan 
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secara bergantian dalam literatur dan media, yang tidak akurat. 

Pemanasan global hanyalah segmen dalam perubahan iklim, 

mengacu pada efek pemanasan yang terjadi di sistem iklim yang 

lebih besar; perubahan iklim terdiri dari pemanasan global, serta 

banyak faktor dan perubahan lain yang dipengaruhi oleh inflasi 

jumlah gas rumah kaca di atmosfer (Arslan, Cigdemoglu & 

Moseley, 2012). 

Dalam mengembangkan pemahaman tentang iklim bumi dan 

fenomena perubahan iklim global sangat penting bagi semua siswa, 

warga negara kita di masa depan, dan pembuat kebijakan. 

Implementasi terbaru dari Next Generation Science Standards 

(NGSS) telah mengintensifkan fokus pada pengajaran dan 

pembelajaran iklim bumi dan fenomena perubahan iklim global di 

lingkungan pembelajaran formal (Bhattacharya et al., 2020). Salah 

satu isu yang sangat berkaitan dengan fenomena perubahan iklim 

adalah tentang Efek Rumah Kaca. Beberapa penelitian terkait Efek 

Rumah Kaca telah banyak dilakukan antara lain penelitian yang 

dilakukan oleh Jafer (2019) yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar calon guru sains memiliki beberapa kesalahpahaman tentang 

lapisan ozon, pemanasan global, isu-isu yang terkait dengan 

penyebab dan akibat dari efek rumah kaca serta cara untuk 

mengurangi efeknya. Penelitian lainnya, misalnya penelitian oleh 

Meilinda et al. (2021) yang menunjukkan bahwa Calon guru IPA 

tidak percaya bahwa pendidikan mampu mengubah sikap manusia 

dalam menyelamatkan kelestarian lingkungan dari bencana 

perubahan iklim global. Mereka percaya bahwa media memberi 
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efek lebih kuat dari guru dalam membentuk persepsi tersebut. 

Faktanya, sebagian besar persepsi yang salah datang dari media. 

Calon guru harus memiliki penguasaan pengetahuan yang baik 

berhubungan dengan isu-isu lingkungan misalnya terkait 

pemanasan global, perubahan iklim, dan efek rumah kaca, sehingga 

mereka tidak akan memiliki kesalahpahaman tentang isu tersebut 

(Celikler dan Kara, 2011) dan kelak tidak mengajarkan konsep yang 

salah kepada siswanya saat menjadi guru. Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat merepresentasikan persepsi calon guru terkait 

ERK di Ibu Kota Nusantara tentang apa dan bagaimana terjadinya 

ERK, serta bagaimana perilaku mereka yang diharapkan dalam 

upaya meminimalisirnya. 

B. Formulasi Kasus 

Fokus penulisan bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek 

penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar penulis tidak 

terjebak pada banyaknya data yang diperoleh di lapangan. 

Penentuan fokus penulisan lebih diarahkan pada tingkat kebaruan 

informasi yang akan diperoleh sekaligus membatasi penelitian guna 

memilih mana data yang relevan dan mana data yang tidak relevan. 

Tentunya dalam hal ini objek tulisan berfokus pada efek rumah kaca 

yang merupakan peningkatan suhu permukaan bumi akibat 

pemanasan lapisan bawah atmosfer akibat akumulasi gas rumah 

kaca. Akibatnya, suhu udara lebih besar dari itu seharusnya, dan ini 

mengarah pada konsekuensi yang tidak dapat diubah seperti 

perubahan iklim dan pemanasan global (Huang et al., 2016). Oleh 
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karena itu, penulis telah memfokuskan penelitiannya pada 

bagaimana tanggapan mahasiswa sebagai calon guru Fisika terkait 

efek rumah kaca, faktor-faktor penyebabnya, akibat yang 

ditimbulkannya, serta solusi yang diberikan untuk menurunkan efek 

rumah kaca. 

Dalam pengembangan kawasan IKN, terdapat salah satu 

konsep yang menjadi acuan yaitu Kota Hutan (Forest City). 

Pembangunan IKN diarahkan dengan meminimalkan kerusakan 

ekosistem alami, merestorasi ekosistem hutan, penyediaan koridor 

hijau, penurunan emisi gas rumah kaca, pengelolaan Sumber Daya 

Air yang holistik, terintegrasi, dan menjaga kuantitas dan kualitas 

air, menerapkan pembangunan kawasan yang terkendali yang 

menjaga ekosistem dan kualitas lingkungan serta pelibatan 

masyarakat dalam pemanfaatan dan pelestarian alam (Mayasari, 

2022). Sejalan dengan agenda pembangunan ibu kota negara 

Indonesia yang baru tersebut di Kalimantan maka diperlukan 

sumber daya manusia dalam bidang pendidikan untuk 

menanggapinya. Instansi negeri pemerintah di Kalimantan yang 

menghasilkan generasi penerus bangsa di bidang pendidikan salah 

satunya adalah Universitas Mulawarman sehingga populasi yang 

akan digunakan dalam penelitian ini berasal dari instansi tersebut. 

C. Titik Intensi 

Pada dasarnya penulisan ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi calon guru fisika di ibu kota Nusantara terkait efek rumah 

kaca dengan kesalahpahaman apa yang mereka miliki. 
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D. Gambaran Solusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa informasi yang berguna dalam memperbaiki 

kesalahpahaman calon guru fisika yang telah diperoleh mengenai 

efek rumah kaca. Selain itu, penulis juga berharap tulisan ini dapat 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan bahan 

referensi.  
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Bab II Komposisi Kupasan 

 

A. Efek Rumah Kaca 

Perubahan iklim merupakan salah satu issue yang menjadi 

perhatian dunia saat ini dan penanganannya merupakan salah satu 

tujuan yang ingin dicapai dalam Sustainable Development Goals 

(SDGs) yaitu SDG Nomor 13 (UNESCO, 2017). Salah satu 

penyebab utama perubahan iklim adalah pemanasan global yang 

disebabkan oleh peningkatan efek rumah kaca. Pendidikan 

Perubahan Iklim sangat diperlukan sebagai upaya menurunkan 

emisi karbon melalui jalur pendidikan (Hindley, 2022). Penting 

untuk menguasai pengetahuan terkait efek rumah kaca sehingga 

dapat mendukung pemahaman secara luas terkait issue perubahan 

iklim. Pada bagian ini, memuat teori-teori antara lain 1) Definisi 

Efek Rumah Kaca, 2) Penyebab dan Dampak Peningkatan Efek 

Rumah Kaca, dan 3) Solusi terhadap Peningkatan Efek Rumah 

Kaca. 

1. Definisi Efek Rumah Kaca 

Efek rumah kaca merupakan suatu istilah yang 

dianalogikan dengan suatu rumah kaca yang terdiri dari dinding 

kaca sehingga mampu menahan panas matahari di siang hari di 

dalam rumah kaca dan menyebabkan di malam hari dalam 

rumah kaca tetap terasa hangat. Efek Rumah Kaca merupakan 

proses alami yang terjadi di bumi, yaitu proses penyerapan 

radiasi atau panas matahari oleh gas-gas rumah kaca di 
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atmosfer sehingga permukaan bumi berada dalam kondisi 

hangat. Gas rumah kaca termasuk karbon dioksida (CO2), 

metana (CH4), dinitrogen oksida (N2O), ozon (O3), dan gas 

terfluorinasi. 

Tidak semua efek rumah kaca memberikan dampak negatif 

bagi kehidupan di bumi. Efek rumah kaca dengan komposisi 

gas rumah kaca yang seimbang justru bermanfaat pada 

kelangsungan kehidupan di bumi, karena proses ini 

menyebabkan bumi menjadi hangat. Para ilmuwan menyatakan 

bahwa tanpa efek rumah kaca, suhu rata-rata Bumi akan turun 

dari 14˚C (57˚F) menjadi serendah -18˚C (-0,4˚F). Tanpa efek 

rumah kaca alami, suhu rata-rata di permukaan bumi akan 

berada di bawah titik beku air. Jadi, efek rumah kaca alami 

Bumi memungkinkan kehidupan seperti yang saat ini kita 

alami.  

Dalam fisika, besaran suhu memiliki hubungan dengan 

besaran energi dan panjang gelombang yang dipancarkan. 

Energi yang dipancarkan matahari ke permukaan bumi adalah 

dalam bentuk energi elektromagnetik. Dalam perjalanannya 

melalui atmosfer bumi, terjadi pengurangan energi matahari. 

Energi matahari yang sampai di permukaan bumi merupakan 

radiasi dengan panjang gelombang pendek. Radiasi yang 

dipancarkan oleh bumi merupakan radiasi dengan panjang 

gelombang lebih panjang. Proses terjadinya Efek Rumah Kaca 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Proses Efek Rumah Kaca di Bumi  

Sumber Gambar: IPCC, 2007 

Gas-gas rumah kaca bersifat menyerap radiasi gelombang 

panjang dan transparan terhadap radiasi gelombang pendek. 

Proses Efek rumah kaca di bumi diawali melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut. 

a. Panas dari matahari dalam panjang gelombang pendek 

memasuki atmosfer bumi dan diserap oleh permukaan 

tanah, pasir, dan badan air yang ada di permukaan bumi. 

b. Permukaan yang menghangat kemudian memantulkan 

panas kembali ke atmosfer dalam bentuk radiasi dengan 

panjang gelombang lebih panjang, karena suhu bumi yang 

jauh lebih dingin dibandingkan dengan matahari.  

c. Gas-gas di atmosfer, terutama CO2 dan H2O, menyerap dan 

memerangkap radiasi dengan panjang gelombang lebih 

panjang di atmosfer bumi. 

https://archive.ipcc.ch/publications_and_data/ar4/wg1/en/faq-1-3-figure-1.html
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d. Tanpa gas rumah kaca, sebagian besar panas akan terlepas 

ke luar angkasa. 

(Kumar & Pooja, 2020) dan (National Geographic, n.d.) 

2. Gas-gas Utama Rumah Kaca 

Bumi dilapisi oleh atmosfer yang berfungsi sebagai pelindung 

dari radiasi matahari yang besar pada siang hari dan mencegah 

hilangnya panas ke ruang angkasa pada malam hari (Tjasyono, 

2013). Dua gas utama yang ada di atmosfer adalah nitrogen (N2) 

(dengan volume 78% atmosfer kering) dan oksigen (O2) (dengan 

volume 21%). Gas-gas ini bukanlah merupakan gas rumah kaca 

(IPCC, 2007). 

Gas rumah kaca yang mengakibatkan efek rumah kaca berasal 

dari molekul yang lebih kompleks dan persentasenya di atmosfer 

tidak sebanyak N2 dan O2. Gas rumah kaca adalah gas-gas yang 

sifatnya melewatkan radiasi gelombang pendek dan menyerap 

radiasi gelombang panjang. Terdapat empat gas-gas utama rumah 

kaca antara lain Karbondioksida, Uap Air, Dinitrogen Oksida, 

Klorofluorokarbon, dan Metana (Franz et al., 2018; Kumar & Pooja, 

2020; Kurup, Levinson, & Li, 2021). 

a. Karbondioksida (CO2) 

CO2 merupakan komponen penting atmosfer. Karbondioksida 

dihasilkan dari proses-proses alami misalnya erupsi gunung 

berapi, dan melalui aktivitas manusia. Aktivitas-aktivitas 

manusia yang dapat menyebabkan emisi CO2 antara lain 

pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, serta hasil 

pernafasan manusia dan hewan. Peningkatan CO2 
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menyebabkan naiknya suhu rata-rata permukaan bumi dan 

menjadi penyebab signifikan pada terjadinya perubahan iklim. 

b. Uap air (H2O)  

H2O merupakan senyawa kimia udara dalam jumlah yang besar 

tersusun dari dua bagian hydrogen dan satu bagian oksigen. Gas 

ini merupakan gas yang sangat penting dalam proses cuaca dan 

iklim. Uap air meningkat saat iklim bumi menghangat.  

c. Dinitrogen oksida (N2O) 

N2O banyak dihasilkan dari aktivitas pertanian misalnya pada 

penggunaan pupuk buatan. Selain aktivitas pertanian, 

penggunaan bahan bakar fosil dan tumbuh-tumbuhan juga 

dapat menghasilkan gas N2O. 

d. Klorofluorokarbon (CFC) 

CFC merupakan senyawa kimia hasil industri yang dapat 

digunakan sebagai pendingin. Penggunaan CFC dapat 

menyebabkan penipisan lapisan ozon. Meskipun ini hadir di 

atmosfer di konsentrasi jauh lebih rendah (1 bagian dalam 1000 

juta), mereka memiliki efek yang sangat kuat sebagai gas 

rumah kaca. Tampaknya tingkat CFC meningkat sekitar 4% per 

tahun, meskipun ada formal perjanjian multinasional untuk 

membatasi penggunaannya, awalnya didirikan karena CFC 

juga merusak lapisan ozon (26). 

(NASA, n.d.) 
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e. Metana (CH4) 

Metana adalah hidrokarbon paling sederhana yang berbentuk 

gas dengan rumus kimia CH4. CH4 dianggap sebagai penyebab 

pemanasan global terburuk kedua setelah CO2. Walaupun 

jumlah CH4 lebih kecil dari CO2 namun CH4 itu 20 kali lebih 

efektif daripada CO2 dalam memerangkap panas di atmosfer 

(Ma, 2017). Sedikit peningkatan CO2 di daerah khatulistiwa 

yang lembab tidak terlalu berdampak pada radiasi gelombang 

inframerah karena di daerah tersebut sudah terdapat banyak 

H2O di udara sehingga efek rumah kaca memang sudah sangat 

besar. Namun, di daerah kutub yang dingin dan kering, 

pengaruh sedikit peningkatan CO2 atau H2O jauh lebih besar. 

Hal yang sama berlaku untuk lapisan atmosfer bagian atas yang 

dingin dan kering di mana sedikit peningkatan H2O memiliki 

pengaruh yang lebih besar pada efek rumah kaca daripada 

perubahan H2O dalam jumlah yang sama di dekat permukaan 

(IPCC, 2007). 

NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) 

melalui Annual Greenhouse Gas Index (AGGI) menyajikan 

indeks tahunan kombinasi antara pengaruh gas rumah kaca 

yang paling berkontribusi yaitu CO2, CH4, N2O, dan unsur 

kimia yang terkandung dalam cairan pendingin serta proses 

pendinginan lainnya (Setiawan et al., 2022). Perhitungan 

indeks pada AGGI adalah dengan membandingkan pengaruh 

total pemanasan langsung pada tahun tertentu dengan kondisi 

pada tahun 1990, disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perhitungan Indeks AGGI Tahun 2021 

 

Pada gambar di atas menunjukkan terdapat enam gas-gas utama 

rumah kaca yang paling berkontribusi, di mana CO2 memegang 

peranan paling besar. 

 

Gambar 3. Peningkatan Rata-rata AGGI Terhadap Data Tahun 

1990 
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Pada Gambar 3 menunjukkan terjadi peningkatan AGGI 

direntang tahun 2005–2020 terhadap rentang tahun 1990–2005 

(NOAA, n.d.).  

3. Penyebab dan Dampak Peningkatan Efek Rumah Kaca 

Peningkatan efek rumah terjadi karena adanya peningkatan 

jumlah Gas Rumah Kaca terutama gas CO2 di atmosfer (Kumar & 

Pooja, 2020). Peningkatan emisi gas rumah kaca banyak yang 

disebabkan dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan manusia (Ateş, 

Teksöz, & Ertepınar, 2017) (Ranney & Velautham, 2021). 

Misalnya, pertumbuhan ekonomi dan perkembangan peradaban 

modern yang ditandai dengan meningkatnya kegiatan industri yang 

banyak menghasilkan emisi  CO2 (Suksod, 2020). Kadar CO2 di 

atmosfer meningkat hampir 50% sejak dimulainya Revolusi Industri 

1.0 tahun 1750 (IPCC, 2021) (NASA, n.d.). 

Selain kegiatan industri, contoh aktivitas-aktivitas yang 

berpengaruh terhadap peningkatan efek rumah kaca dan pada 

akhirnya menyebabkan pemanasan global antara lain adalah 

penggunaan bahan bakar fosil, penggundulan hutan, dan kegiatan 

pertanian (Jafer, 2020). Pembakaran bahan bakar fosil (batubara, 

minyak dan gas), penggundulan hutan dan kegiatan perubahan 

penggunaan lahan lainnya merupakan penyebab utama adanya 

peningkatan CO2 yang dilepaskan di atmosfer (Kumar & Pooja, 

2020). 

Fenomena Pemanasan Global yang saat ini sedang dialami 

dunia tidak dapat dijelaskan kaitannya dengan besarnya pancaran 
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radiasi matahari. Sejak Revolusi Industri 1.0, jumlah energi rata-rata 

dari Matahari relatif konstan, hanya terjadi sedikit peningkatan. 

Hasil pengamatan ilmuwan bahwa gas rumah kaca menghambat 

berkurangnya panas dari lapisan atmosfer yang lebih rendah (dekat 

dengan permukaan bumi). Akibatnya, peningkatan gas rumah kaca 

menyebabkan efek rumah kaca dan meningkatnya panas 

dipermukaan bumi dan atmosfer yang lebih rendah. Pemodelan 

dilakukan dan model iklim yang menyertakan perubahan radiasi 

matahari tidak dapat mereproduksi tren suhu yang diamati selama 

satu abad terakhir atau lebih tanpa menyertakan pengaruh kenaikan 

gas rumah kaca (NASA, n.d.) 

Pada Gambar 4 menyajikan grafik suhu dan pengaruh aktivitas 

manusia dalam 2000 tahun terakhir. 

 

Gambar 4. Grafik Suhu dan Pengaruh Aktivitas Manusia 

Sumber gambar: IPCC (2021) 

Peningkatan emisi gas rumah kaca menyebabkan dampak jangka 

panjang yang tidak dapat diubah selama berabad-abad hingga ribuan 
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tahun, terutama dampak pada perubahan di lautan, lapisan es, dan 

permukaan laut global (IPCC, 2021). Peningkatan efek rumah kaca 

mengakibatkan pemanasan global yang menyebabkan 

berkurangnya luas es Arktik, tutupan salju, dan volume gletser serta 

terjadinya kenaikan permukaan air laut. Peningkatan tingkat curah 

hujan rata-rata global dan penguapan, peningkatan aktivitas petir, 

kebakaran hutan, kekeringan, gelombang panas kering yang lebih 

panjang, perubahan biosfer dan peristiwa cuaca buruk lainnya juga 

merupakan dampak pemanasan global (Kumar & Pooja, 2020). 

Peningkatan suhu secara global juga menyebabkan peningkatan 

suhu permukaan laut. Suhu laut yang lebih hangat akan 

mempengaruhi ekosistem laut dan dapat memberi tekanan pada 

terumbu karang. Selain itu, peningkatan CO2 di atmosfer juga 

menyebabkan peningkatan CO2 yang diserap oleh lautan. Hal ini 

menyebabkan terjadinya perubahan kimia permukaan laut, yaitu 

pengasaman laut, dan dapat menyebabkan banyak masalah lain bagi 

kehidupan laut (Australian Academy of Science, n.d.). 

1. Solusi untuk meminimalisir Efek Rumah Kaca 

Dari perspektif ilmu fisika, upaya meminimalisir pemanasan 

global yang disebabkan oleh aktivitas-aktivitas manusia misalnya 

dilakukan dengan membatasi emisi CO2 dan gas rumah kaca lainnya 

secara kumulatif (IPCC, 2014). Beberapa hal yang dapat kita 

lakukan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca antara lain: 

a. Penghematan penggunaan energi listrik dari sumber energi 

bahan bakar fosil, misalnya dengan mematikan alat-alat 

elektonik bersumber listrik jika tidak digunakan. 
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b. Mengurangi frekuensi penggunaan kendaraan bermotor dengan 

bahan bakar fosil, misalnya dengan berjalan kaki atau 

bersepeda ke tempat-tempat yang relatif dekat, memilih 

menggunakan transportasi umum dibandingkan kendaraan 

pribadi dengan bahan bakar fosil. 

c. Meminimalisir proses pembakaran, baik pembakaran hutan, 

sampah, dan lain-lain. 

Dari perspektif mahasiswa pendidikan fisika, sebagai calon guru 

fisika, upaya lain yang dapat dilakukan adalah melalui jalur 

pendidikan, misalnya: 

a. Membuat media dan bahan pembelajaran sebagai media 

edukasi memerangi aktivitas-aktivitas manusia yang dapat 

menyebabkan peningkatan efek rumah kaca berlebih. 

b. Melakukan sosialisasi tentang penyebab, dampak, dan solusi 

peningkatan efek rumah kaca baik di sekolah-sekolah maupun 

di masyarakat luas. 

 

B. Ibu Kota Nusantara dan Efek Rumah Kaca 

Presiden Republik Indonesia melalui pidato kenegaraan tanggal 16 

Agustus 1945 menyampaikan tentang pemindahan ibu kota Indonesia 

(Hadi & Rosa, 2020). Pemindahan ibu kota negara dilakukan sebagai 

salah satu strategi untuk mewujudkan Visi Indonesia 2045, mendorong 

transformasi pembangunan sosial, budaya dan ekonomi bangsa, serta 

mendorong percepatan pembangunan kawasan timur Indonesia melalui 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan merata (Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2022, 2022). 
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Terselenggaranya pertumbuhkan ekonomi yang lebih inklusif dan 

merata merupakan salah satu yang melatarbelakangi pemindahan Ibu 

Kota Negara ke Kalimantan. Selain itu, keberhasilan yang dicapai 

negara-negara lain yang telah melakukan pemindahan ibu kota negara 

turut membuat pemerintah optimis dengan rencana ini (Herdiana, 2022). 

Pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2022 

(2022) dinyatakan bahwa gambaran masa depan, fungsi sentral, simbol 

identitas nasional dan jati diri bangsa direpresentasikan oleh Ibu Kota 

Negara. Pemindahan ibu kota negara ke Kalimantan ini juga sejalan 

dengan upaya untuk membangun’pusat gravitasi’ ekonomi baru di 

tengah Indonesia. Secara administratif, Wilayah ibu kota Nusantara 

(sebutan untuk ibu kota negara yang baru) terletak di antara sebagian 

Kabupaten Penajam Paser Utara (Kecamatan Sepaku) dan di sebagian 

Kabupaten Kutai Kartanegara (Kecamatan Loa Kulu, Loa Janan, Muara 

Jawa, Samboja, dan Sanga-Sanga) serta dibatasi oleh: 

a. bagian utara: Kecamatan loa Kulu, Kecamatan Loa Janan, dan 

Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara; 

b. bagian selatan: Kecamatan Sepaku, Kecamatan Penajam 

Kabupaten Penajam Paser Utara, Teluk Balikpapan, Kecamatan 

Balikpapan Barat, Kecamatan Balikpapan Utara, dan Kecamatan 

Balikpapan Timur Kota Balikpapan; 

c. bagian timur: Selat Makassar; dan 

d. bagian barat: Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai 

Kartanegara dan Kecamatan Sepaku Kabupaten Penajam Paser 

Utara. 
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 Peta lokasi ibu kota Nusantara disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Peta Lokasi Ibu Kota Nusantara 

Sumber: Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 

2022, 2022 

Latar belakang rencana pemindahan ibu kota menimbulkan 

konsekuensinya masing-masing (Herdiana, 2022). Pemindahan ibu kota 

ini tentu saja akan meningkatkan kegiatan pembangunan, penggunaan 

transportasi, dan hal-hal lain yang menghasilkan emisi gas rumah kaca. 

Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer bumi merupakan 

konsekuensi jangka panjang masyarakat untuk hidup dalam iklim yang 

berubah dan, pada akhirnya, hidup di dunia yang lebih panas (IPCC, 

2014). Di era industri, aktivitas manusia telah menambah gas rumah kaca 

ke atmosfer, terutama melalui pembakaran bahan bakar fosil dan 

pembukaan lahan dari hutan (IPCC, 2007). 
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Pemindahan ibu kota negara juga akan meningkatkan pertumbuhan 

penduduk di wilayah tersebut, yang semula merupakan wilayah hutan. 

Hubungan antara pertumbuhan penduduk dengan peningkatan CO2 

merupakan hubungan yang signifikan positif, artinya semakin padat 

penduduk semakin meningkat pula emisi polusi yang dihasilkan 

(Suksod, 2020). 

 

C. Kefaktualan 

Ada beberapa penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian 

ini, yaitu di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Zeynep Aksan & 

Dilek Çelikler (2015) dengan judul Evaluation of the Knowledge and 

Misconceptions of Science Teacher Candidates in Turkey Regarding the 

Greenhouse Effect Through the Use of Drawings. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi, melalui penggunaan gambar, 

pengetahuan dan miskonsepsi calon guru IPA tentang efek rumah kaca, 

dan dengan demikian mengkategorikan tingkat pengetahuan mereka. 

Hasilnya menunjukkan bahwa mereka salah mengasosiasikan efek 

rumah kaca dengan penipisan lapisan ozon, rumah kaca yang digunakan 

dalam pertanian, polusi udara, hujan asam, dan pemanasan global. 

Menurut Meilinda, Rustaman, & Tjasyono (2017) dalam artikelnya 

yang berjudul “The Perceptions of Pre-Service Science Teachers and 

Science Teachers About Climate Change”. Fenomena iklim global 

dalam konteks perubahan iklim merupakan dampak dari kedua dinamika 

yang kompleks tersebut sistem iklim dan perilaku manusia yang 

mempengaruhi kelestarian lingkungan. Manusia merupakan komponen 

penting yang harus diperhatikan dalam pengajaran IPA yang diyakini 
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dapat meningkatkan sikap manusia terhadap kelestarian lingkungan. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

persepsi calon guru IPA dan guru IPA di Sumatera Selatan yang 

mengajar perubahan iklim dan pemanasan global. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keduanya berpendapat bahwa perubahan iklim 

disebabkan oleh pemanasan global. Sebenarnya, perubahan iklim tidak 

hanya pemanasan global tetapi juga pendinginan global. Fenomena 

tersebut terjadi karena adanya interaksi antar komponen sistem iklim. 

Mereka tidak percaya bahwa pendidikan mampu mengubah sikap 

manusia menyelamatkan kelestarian lingkungan dari bencana perubahan 

iklim global. Mereka percaya bahwa media memberikan kekuatan efek 

daripada guru dalam membentuk persepsi tersebut. Secara faktual, 

kebanyakan persepsi yang salah justru datang dari media. 

Dalam penelitian relevan yang lain terkait Assessing Kuwaiti Pre-

service Science Teachers Greenhouse Effect Perceptions and 

Misconceptions, yang bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

prajabatan tahun pertama dan tahun keempat guru sains tentang efek 

rumah kaca. Menurut Yaqoub J. Jafer (2020) menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru sains prajabatan memiliki beberapa kesalahpahaman 

tentang lapisan ozon, global pemanasan, dan isu-isu yang terkait dengan 

penyebab, akibat dari efek rumah kaca dan cara untuk mengurangi 

efeknya. Miskonsepsi, dalam penelitian ini adalah konflik pemikiran 

seseorang tentang pemanasan global dan efek rumah kaca dengan 

pandangan ilmiah yang sebenarnya. Pendapat tersebut juga didukung 

oleh sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa kesalahpahaman ini 

tersebar luas dalam pendidikan lingkungan dan menghalangi transfer 
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pengetahuan ilmiah tentang isu-isu yang dihadapi iklim (Celikler & 

Aksan, 2014). 

Selain itu, berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Benjamin A. Etobro (2020) yang berjudul “Pre-Service Biology 

Teachers’ Perception of Global Warming, Greenhouse Effect and Ozone 

Layer Depletion in Lagos State University” yang bertujuannya untuk 

mengkaji inti dari pemanasan global, efek rumah kaca, dan penipisan 

lapisan ozon di antara calon guru Biologi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

calon guru Biologi memiliki miskonsepsi terkait hasil penipisan lapisan 

ozon akan meningkatkan efek rumah kaca dan fungsi lapisan ozon adalah 

untuk melindungi bumi dari panas yang berlebihan. Selain itu, mayoritas 

calon guru biologi memiliki kesalahpahaman tentang pemanasan global, 

penipisan lapisan ozon dan pengaruh rumah kaca. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk menawarkan solusi untuk kesalahpahaman yang dipegang 

oleh calon guru dengan memastikan bahwa instruktur dan bahan ajar 

menekankan pentingnya kelanjutan konsep ini untuk memastikan bahwa 

siswa memiliki pengetahuan yang memadai tentang konsep serta cara 

mengatasi tantangan tersebut. 

Hal ini juga didukung dengan penelitian sebelumnya, yaitu “The 

Influence of Instruction, Prior Knowledge, and Values on Climate 

Change Risk Perception Among Undergraduates” oleh Osman Aksit, 

Karen S. McNeal, Anne U. Gold, Julie C. Libarkin, dan Sara Harris 

(2017). Mereka melakukan evaluasi pengaruh pada persepsi risiko 

perubahan iklim mahasiswa S-1 dalam mata kuliah Pengantar Ilmu 

Bumi. Hasil ini kontras dengan penelitian sebelumnya menyoroti 

pandangan dunia sebagai pengaruh dominan pada persepsi risiko. Pada 
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awal semester, pengetahuan konten perubahan iklim mahasiswa relatif 

rendah, dengan skor rata-rata pada tes 21 item kurang dari 50%. 

Sedangkan hasil pasca instruksi menunjukkan bahwa mahasiswa 

mempelajari ilmu perubahan iklim selama matakuliah, dan persepsi 

mereka tentang risiko yang terkait dengan perubahan iklim meningkat.  
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Bab III Tindak Lanjut 

 

A. Skema Pendalaman 

Desain penulisan yang digunakan merupakan jenis penelitian 

eksploratif untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi dari calon 

guru fisika mengenai efek rumah kaca di ibu kota Nusantara. Tujuannya 

adalah untuk menyusun teori-teori awal yang belum ada agar dapat 

digunakan pada penelitian selanjutnya. Bagi penulis, hal ini sangat 

berguna karena menjadi dasar untuk melakukan pengembangan kajian 

materi terkait efek rumah kaca di dalam matakuliah Bumi Antariksa yang 

juga diampu oleh penulis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan lewat 

sumber-sumber data yang tertulis dan terbatas, sehingga dapat diperoleh 

kebenarannya secara lebih mendalam. 

Selanjutnya, metode penelitian dilakukan mengikuti model survei 

secara umum. Jadi, model survei adalah suatu pendekatan yang 

digunakan untuk pengumpulan data yang terdiri dari kelompok atau 

sampel tertentu dalam populasi, untuk mencapai kesimpulan. 

B. Tata Cara 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan akhir. Adapun 

rincian kegiatannya sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan: a) Identifikasi masalah dengan studi literatur 

terhadap permasalahan isu lingkungan yang paling penting untuk 

diteliti, b) Melakukan studi pendahuluan sebagai bahan untuk 

melakukan penelitian, c) Menentukan Subjek Penelitian 
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(responden), d) Melakukan penyusunan proposal penelitian 

terkait permasalahan yang akan diteliti, e) Menyusun instrumen 

penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi calon 

guru fisika terkait Efek Rumah Kaca, dan f) Melakukan validasi 

kepada ahli terhadap instrumen penelitian yang digunakan. 

2. Tahap Pelaksanaan (Proses Pengumpulan): Tahap pelaksanaan, 

yaitu membagikan kuesioner yang telah divalidasi kepada 

responden. 

3. Tahap Akhir: a) Analisis Informasi dan penafsiran: Data yang 

diperoleh kemudian diolah dan dianalisis. Hasil analisis dibuat 

dalam bentuk pembahasan dengan menghubungkan dengan 

teori-teori yang sudah ada dan penelitian-penelitian sebelumnya. 

b) Menarik kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian 

berdasarkan temuan dan pembahasan. 

C. Generalisasi dan Representasi 

Rencana penelitian dilaksanakan pada bulan Juni dan Juli Tahun 

2022 di lingkungan kampus FKIP Universitas Mulawarman. 

Respondennya adalah mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Fisika 

yang terdiri dari 2 angkatan yaitu Tahun 2019 dan Tahun 2020, di mana 

mereka telah menempuh matakuliah Bumi Antariksa dengan kajian 

materi yang berkaitan dengan efek rumah kaca. 

D. Sarana Tindak Lanjut 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa kuesioner yang 

diadaptasi dari Boyes dan Stanisstret (1993) terdiri dari 36 pernyataan 

dengan 3 pilihan jawaban yaitu “benar = 1”, “salah = 0”, dan “tidak tahu 
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= 2”. Pernyataan-pernyataan tersebut terbagi dalam tiga komponen yaitu: 

1) Peningkatan Efek Rumah Kaca, 2) Faktor-faktor yang menyebabkan 

Efek Rumah Kaca, dan 3) Solusi menurunkan Efek Rumah Kaca. Tabel 

1 menunjukkan item kuesioner yang digunakan dalam survei. 

 

Tabel 1. Instrumen Kuesioner 

No Butir Pernyataan 

1. Jika Efek Rumah Kaca (ERK) meningkat, bumi akan semakin panas 

2. Jika ERK meningkat, lebih banyak orang akan mengalami keracunan 

makanan 

3. Jika ERK meningkat, banjir akan menjadi semakin parah 

4. Jika ERK meningkat, lebih banyak ikan akan keracunan di sungai 

5. Jika ERK meningkat, lebih banyak orang akan mengalami kanker kulit 

6. Jika ERK meningkat, sebagian dari air keran akan menjadi tidak aman 

untuk diminum 

7. Jika ERK meningkat, akan ada lebih banyak serangga dan hama pada 

tanaman 

8. Jika ERK meningkat, akan ada perubahan pada cuaca di dunia 

9. Jika ERK meningkat, lebih banyak orang akan mati karena serangan 

jantung 

10. Jika ERK meningkat, akan ada lebih banyak gurun di dunia 

11. Jika ERK meningkat, beberapa es di kutub utara dan selatan akan 

mencair 

12. Jika ERK meningkat, akan lebih banyak terjadi gempa bumi 

13. ERK diperburuk oleh sampah yang dibuang ke sungai 

14. ERK diperburuk oleh terlalu banyak sinar matahari yang menuju bumi 

15. ERK diperburuk oleh terlalu banyak karbondioksida di udara 

16. ERK diperburuk oleh terlalu banyak ozon di dekat daratan 
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No Butir Pernyataan 

17. Efek rumah kaca diperburuk oleh terlalu banyak sampah di jalanan 

18. Efek rumah kaca diperburuk oleh gas dari sampah yang membusuk 

19. Efek rumah kaca diperburuk oleh limbah radioaktif dari pembangkit 

listrik tenaga nuklir 

20. Efek rumah kaca diperburuk oleh asam di hujan (hujan asam) 

21. Efek rumah kaca diperburuk oleh gas CFC dari kaleng semprot 

22. Efek rumah kaca diperburuk oleh gas yang berasal dari pupuk buatan 

23. Efek rumah kaca diperburuk oleh lubang di lapisan ozon 

24. Efek rumah kaca menjadi lebih buruk karena sinar matahari tidak bisa 

keluar dari bumi 

25. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan memiliki pembangkit listrik 

tenaga nuklir bukan pembangkit listrik tenaga batu bara 

26. Efek rumah kaca bisa diperkecil dengan makan makanan sehat 

27. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan menjaga pantai bersih 

28. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan menggunakan bensin tanpa 

timbal (bensin) 

29. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan mengurangi jumlah bom 

nuklir di dunia 

30. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan menanam lebih banyak 

pohon di dunia 

31. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan membuat listrik kita dari 

angin, ombak, dan pasang surut 

32. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan menggunakan kertas daur 

ulang lebih banyak 

33. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan melindungi tumbuhan dan 

hewan langka 

34. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan tidak melakukan 

pemborosan listrik 
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No Butir Pernyataan 

35. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan mengurangi kelaparan di 

dunia 

36. Efek rumah kaca dapat diperkecil dengan tidak menggunakan mobil 

begitu banyak 

Secara umum, penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode kuesioner maka perlu dilakukan di uji reliabilitas atau tingkat 

kepercayaan agar kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini benar-

benar dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Kami 

melakukannya dengan memvalidasi isinya dan mengevaluasi kejelasan 

instrumen dengan metode diskusi untuk meninjau komentar dan umpan 

balik yang diterima, seperti perubahan kecil dari translate bahasa di 

dalam pernyataan yang dibuat. Dari hasil penelitian Jafer (2019) juga 

menunjukkan reliabilitas ditentukan menggunakan Alpha Cronbach’s 

dan diperoleh sekitar 0,922 untuk instrumennya. 

E. Pola Pengintegrasian 

Pernyataan kuesioner tersebut disusun dan disebarkan dengan 

bantuan Google Form. Selain itu, kami juga menyelipkan beberapa 

pertanyaan umum terkait efek rumah kaca yang mungkin responden 

ketahui sebagai bukti hasil wawancara tertulis. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh penguatan informasi dari hasil pernyataan kuesioner yang 

telah mereka isi. Setelah itu, kami melakukan pengecekan secara berkala 

apakah responden yang mengisi kuesioner sudah dapat mewakili atau 

merepresentasikan persepsi calon guru fisika secara keseluruhan. 
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F. Skenario Tindak Lanjut Penguraian 

Untuk mencapai tujuan penelitian, kuesioner yang telah diisi oleh 

responden diberi skor dan dimasukkan ke dalam file data excel dan SPSS 

untuk dianalisis secara deskriptif. Nilai rata-rata, frekuensi, dan 

persentase digunakan untuk membandingkan pengetahuan konseptual 

dan miskonsepsi antara calon guru fisika Angkatan Tahun 2019 & 2020. 

Uji independent sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan antara kedua 

kelompok mengenai efek rumah kaca.  
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Bab IV Implikasi 

 

Alur penelitian dimulai dengan menargetkan sampel penelitian yaitu 

calon guru fisika yang merupakan mahasiswa dari Program Studi 

Pendidikan Fisika dengan Angkatan Tahun 2019 (a) dan 2020 (b). 

Jumlah responden yang diperoleh selama kegiatan penyebaran, 

pengisian dan pengumpulan kuesioner pada bulan Juni dan Juli 2022 

yaitu sebanyak 85 orang yang terdiri dari 35 orang mahasiswa Angkatan 

Tahun 2019 dan 50 orang mahasiswa Angkatan Tahun 2020. Kemudian 

jika ditinjau latar belakang mahasiswa tersebut berdasarkan asal kotanya 

(Gambar 6), menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka berasal 

dari kota Samarinda dan diikuti kota kecil (kabupaten) di Provinsi 

Kalimantan Timur, yang kedepannya mereka diharapkan bisa 

berkontribusi dalam bidang Pendidikan khususnya di ibu kota Nusantara. 

 

Gambar 6. Diagram Data Sebaran Asal Kota Calon Guru Fisika 
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Berdasarkan hasil wawancara tertulis mengenai dari mana informasi 

tentang efek rumah kaca yang mereka peroleh, yaitu berasal dari sekolah 

(69 poin; 81,2%), perguruan tinggi dan berita televisi (57 poin; 67,1%), 

serta media sosial (49 poin; 57,6%) kemudian dilanjutkan dengan 

sumber lainnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. Hal ini cukup 

membuktikan bahwa lingkungan pendidikan dan media digital saat ini 

memberikan kontribusi pengetahuan bagi mereka dalam mengenal isu-

isu lingkungan hidup di bumi. 

 

Gambar 7. Grafik Perolehan Asal Informasi Terkait Efek Rumah 

Kaca 

Untuk menentukan perbedaan antara angkatan tahun 2019 & tahun 

2020 dari calon guru fisika tentang persepsi mereka terhadap efek rumah 

kaca, maka dilakukan uji independent sample t-test. Seperti yang terlihat 

pada Tabel 2, hasil nilai rata-ratanya (mean) menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan statistik antara dua kelompok dalam tingkat pengetahuan 

konseptual mereka terkait efek rumah kaca.  
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Tabel 2. Hasil Nilai Rata-rata Skor Respon Calon Guru Fisika 

Group Statistics 

 
Tahun 

Angkatan 
N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Skor 

Respon 

2019 35 35.03 8.900 1.504 

2020 50 36.02 9.443 1.335 

Hasil tersebut juga didukung dengan berdasarkan tabel output 

Independent Samples Test (Tabel 3) pada bagian Equal variances 

assumed diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,627 > 0,05, maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

sample t-test dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 

sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

(nyata) antara rata-rata skor respon calon guru fisika pada angkatan tahun 

2019 dengan tahun 2020. 

Tabel 3. Hasil Output Uji Independent Sample T-test dari Skor 

Respon Calon Guru Fisika antara 2 Tahun Angkatan 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Skor 

Respon 

Equal variances 

assumed 

.006 .939 -.488 83 .627 

Equal variances not 

assumed 

  -.493 75.966 .624 
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Selanjutnya, perolehan hasil distribusi frekuensi (f) dan persen (%) 

respon calon guru fisika terhadap 36 item kusioner yang terbagi ke 

dalalm tiga komponen yaitu: 1) Peningkatan Efek Rumah Kaca, 2) 

Faktor-faktor yang menyebabkan Efek Rumah Kaca, dan 3) Solusi 

menurunkan Efek Rumah Kaca disajikan sebagai berikut.  

A. Kupas Tuntas 

1. Peningkatan Efek Rumah Kaca 

Data yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan butir-

butir pernyataan yang ditinjau dari segi peningkatan efek rumah 

kaca dengan hasil respon calon guru fisika. Seperti yang terlihat 

pada data tersebut (pernyataan 1), calon guru fisika dari 

Angkatan Tahun 2019 dan 2020 menyatakan setuju bahwa efek 

rumah kaca dapat berdampak pada pemanasan global. Hal ini 

juga didukung dengan sebagian besar dari pendapat mereka 

meyakini bahwa efek rumah kaca dapat menjadi penyebab 

terjadinya banjir semakin parah (pernyataan 3), perubahan 

cuaca (pernyataan 8), dan beberapa es di kutub utara dan selatan 

akan mencair (pernyataan 11). Kemudian, beberapa responden 

juga setuju terkait efek rumah kaca dapat menyebabkan 

peningkatan serangga dan hama pada tanaman (pernyataan 7), 

serta akan muncul lebih banyak gurun di dunia (pernyataan 10). 

Walaupun sebagian kecil dari pendapat mereka juga ada yang 

memilih tidak ada pengaruhnya peningkatan efek rumah kaca 

pada hal-hal tersebut atau memilih tidak tahu. 
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Tabel 4. Hasil Survei Responden Mengenai Peningkatan Efek 

Rumah Kaca 

Butir Pernyataan TA 
Jumlah Skor (f) 

Benar % Salah % Tidak Tahu % 

1 
a 35 100,00 0 - 0 - 

b 50 100,00 0 - 0 - 

2 
a 15 17,65 14 16,47 6 7,06 

b 26 30,59 13 15,29 11 12,94 

3 
a 30 35,29 4 4,71 1 1,18 

b 39 45,88 9 10,59 2 2,35 

4 
a 19 22,35 10 11,76 6 7,06 

b 34 40,00 9 10,59 7 8,24 

5 
a 33 38,82 0 - 2 2,35 

b 41 48,24 3 3,53 6 7,06 

6 
a 24 28,24 6 7,06 5 5,88 

b 38 44,71 6 7,06 6 7,06 

7 
a 14 16,47 9 10,59 12 14,12 

b 21 24,71 11 12,94 18 21,18 

8 
a 34 40,00 0 - 1 1,18 

b 47 55,29 0 - 3 3,53 

9 
a 7 8,24 16 18,82 12 14,12 

b 11 12,94 17 20,00 22 25,88 

10 
a 14 16,47 15 17,65 6 7,06 

b 32 37,65 8 9,41 10 11,76 

11 
a 34 40,00 0 - 1 1,18 

b 47 55,29 1 1,18 2 2,35 

12 
a 7 8,24 16 18,82 12 14,12 

b 16 18,82 12 14,12 22 25,88 

Keterangan: a = Angkatan Tahun 2019; b = Angkatan Tahun 2020 
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Dengan menelaah lebih lanjut pada pernyataan lain, 

menunjukkan bahwa ada juga beberapa responden yang salah 

memahami poin-poin terkait efek rumah kaca. Seperti, calon 

guru fisika dari Angkatan Tahun 2020 secara keliru percaya 

bahwa efek rumah kaca akan dapat berdampak pada keracunan 

makanan (pernyataan 2), ikan keracunan di sungai (pernyataan 

4), mengalami kanker kulit (pernyataan 5), air keran yang tidak 

aman untuk diminum (pernyataan 6). Begitu juga dengan 

perolehan yang sama dari hasil respon calon guru fisika 

Angkatan Tahun 2019 mengenai butir-butir pernyataan 

tersebut. Lebih lanjut, ternyata hasil ini juga berdampak pada 

butir-butir pernyataan lain, yang menunjukkan mereka 

sepertinya tidak tahu bahwa peningkatan efek rumah kaca dapat 

menyebabkan lebih banyak orang mati karena serangan jantung 

(pernyataan 9), dan terjadinya gempa bumi (pernyataan 12). 

2. Faktor-faktor Penyebab Efek Rumah Kaca 

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil yang diperoleh dari 

responden mengenai faktor-faktor yang dapat menjadi 

penyebab efek rumah kaca. Sebagian besar responden dari 

kedua kelompok tersebut memilih lebih setuju bahwa 

munculnya gas dari sampah yang membusuk (pernyataan 18), 

karbondioksida di udara (pernyataan 15), peningkatan CFC 

(Chloro Fluoro Carbon) di atmosfer (pernyataan 21), serta gas 

yang berasal dari pupuk buatan (pernyataan 22) juga menjadi 

bagian dari faktor penyebab efek rumah kaca. 
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Tabel 5. Hasil Survei Responden Mengenai Penyebab Efek Rumah 

Kaca 

Butir Pernyataan TA 
Jumlah Skor (f) 

Benar % Salah % Tidak Tahu % 

13 
a 20 23,53 9 10,59 6 7,06 

b 31 36,47 10 11,76 9 10,59 

14 
a 20 23,53 10 11,76 5 5,88 

b 40 47,06 6 7,06 4 4,71 

15 
a 21 24,71 8 9,41 6 7,06 

b 27 31,76 8 9,41 15 17,65 

16 
a 14 16,47 15 17,65 6 7,06 

b 24 28,24 14 16,47 12 14,12 

17 
a 12 14,12 17 20,00 6 7,06 

b 24 28,24 21 24,71 5 5,88 

18 
a 27 31,76 5 5,88 3 3,53 

b 35 41,18 8 9,41 7 8,24 

19 
a 23 27,06 7 8,24 5 5,88 

b 39 45,88 3 3,53 8 9,41 

20 
a 24 28,24 7 8,24 4 4,71 

b 34 40,00 7 8,24 9 10,59 

21 
a 28 32,94 3 3,53 4 4,71 

b 41 48,24 3 3,53 6 7,06 

22 
a 23 27,06 8 9,41 4 4,71 

b 29 34,12 12 14,12 9 10,59 

23 
a 29 34,12 2 2,35 4 4,71 

b 41 48,24 6 7,06 3 3,53 

24 
a 28 32,94 4 4,71 3 3,53 

b 39 45,88 4 4,71 7 8,24 

Keterangan: a = Angkatan Tahun 2019; b = Angkatan Tahun 2020 
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Jika dibandingkan dengan pernyataan yang lain, 

sebagian besar responden dari kedua kelompok tersebut lebih 

percaya pada faktor-faktor yang mempengaruhi efek rumah 

kaca dengan persepsi yang salah. Seperti sampah yang dibuang 

ke sungai (pernyataan 13) atau di jalanan (pernyataan 17). 

Namun, ternyata pada butir-butir pernyataan tersebut memiliki 

nilai respon yang berbeda-beda. Padahal masing-masing butir 

pernyataannya memiliki makna yang sama hanya ada sedikit 

perbedaan pada tempatnya saja. Khususnya pada butir 

pernyataan 17 diperoleh dua bagian pendapat yang hampir 

sama banyaknya dengan respon benar dan respon salah. 

Dengan menelaah lebih lanjut dari penyebab efek rumah 

kaca, ternyata sebagian besar menurut mereka lebih setuju jika 

bertambahnya sinar matahari yang menuju bumi (pernyataan 

14), kemudian diperburuk dengan sinar matahari yang tidak 

bisa keluar dari bumi (pernyataan 24), terlalu banyak ozon di 

dekat daratan (pernyataan 16), munculnya lubang di lapisan 

ozon (pernyataan 23), adanya limbah radioaktif dari 

pembangkit listrik tenaga nuklir (pernyataan 19), dan hujan 

asam (pernyataan 20). Padahal butir-butir pernyataan tersebut 

menunjukkan akibat dari efek rumah kaca. 

3. Solusi Menurunkan Efek Rumah Kaca 

Selanjutnya, hasil respon calon guru fisika dari masing-

masing tahun angkatan mengenai solusi dalam menurunkan 

efek rumah kaca dapat ditunjukkan pada Tabel 4. Sebagian 
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besar dari mereka lebih setuju dalam menunjukkan solusinya 

yaitu dengan cara menanam lebih banyak pohon di dunia 

(pernyataan 30), penggunaan angin, air, dan gelombang 

(pasang surut) sebagai sumber tenaga listrik (pernyataan 31), 

penggunaan pembangkit listrik tenaga nuklir sebagai pengganti 

pembangkit listrik tenaga batu bara (pernyataan 25), 

penggunaan kertas daur ulang yang lebih banyak (pernyataan 

32), hemat listrik (pernyataan 34), dan penurunan penggunaan 

mobil (pernyataan 36). 

Tabel 6. Hasil Survei Responden Mengenai Solusi Efek Rumah 

Kaca 

Butir Pernyataan TA 
Jumlah Skor (f) 

Benar % Salah % Tidak Tahu % 

25 
a 19 22,35 3 3,53 13 15,29 

b 19 22,35 11 12,94 20 23,53 

26 
a 16 18,82 11 12,94 8 9,41 

b 18 21,18 20 23,53 12 14,12 

27 
a 19 22,35 10 11,76 6 7,06 

b 30 35,29 8 9,41 12 14,12 

28 
a 22 25,88 3 3,53 10 11,76 

b 28 32,94 8 9,41 14 16,47 

29 
a 12 14,12 3 3,53 20 23,53 

b 26 30,59 9 10,59 15 17,65 

30 
a 34 40,00 0 - 1 1,18 

b 48 56,47 1 1,18 1 1,18 

31 
a 24 28,24 3 3,53 8 9,41 

b 37 43,53 6 7,06 7 8,24 

32 
a 28 32,94 2 2,35 5 5,88 

b 35 41,18 6 7,06 9 10,59 
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Butir Pernyataan TA 
Jumlah Skor (f) 

Benar % Salah % Tidak Tahu % 

33 
a 18 21,18 9 10,59 8 9,41 

b 23 27,06 14 16,47 13 15,29 

34 
a 26 30,59 4 4,71 5 5,88 

b 33 38,82 13 15,29 4 4,71 

35 
a 7 8,24 17 20,00 11 12,94 

b 11 12,94 29 34,12 10 11,76 

36 
a 30 35,29 1 1,18 4 4,71 

b 41 48,24 7 8,24 2 2,35 

Keterangan: a = Angkatan Tahun 2019; b = Angkatan Tahun 2020 

Sementara itu pada pernyataan lainnya, hasil survei dari 

beberapa responden ternyata memiliki kesalahpahaman dalam 

memberikan solusi efek rumah kaca, seperti makan makanan 

sehat (pernyataan 26), menjaga pantai bersih (pernyataan 27), 

bensin tanpa timbal (pernyataan 28), pengurangan jumlah bom 

nuklir di dunia (pernyataan 29), dan melindungi tumbuhan dan 

hewan langka (pernyataan 33). Namun berbeda halnya dengan 

salah satu pernyataan (pernyataan 35) yang dapat mereka jawab 

dengan benar, yaitu menurut tanggapan mereka bahwa 

mengurangi kelaparan di dunia bukan solusi untuk menurunkan 

efek rumah kaca. 

B. Paparan Komprehensif 

Dalam penelitian, kami melampirkan beberapa pertanyaan tertulis 

kepada calon guru fisika untuk diminta jawabannya, seperti “Jelaskan 

apa yang Anda ketahui tentang Efek Rumah Kaca?”. Hasil analisis 
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tanggapan calon guru yang menjawab pertanyaan tersebut menurut 

jurusannya diuraikan di bawah ini. 

Menurut 85 mahasiswa sebagai calon guru fisika yang dimintai 

pendapatnya mengenai efek rumah kaca, ada 22 responden menjawab 

bahwa efek rumah kaca adalah terperangkapnya panas matahari di 

atmosfer bumi. Seperti yang disinggung dari 18 responden lainnya 

tentang kenaikan suhu global, mereka menggambarkan pemanasan 

global. Terdapat 29 responden mendefinisikan efek rumah kaca sebagai 

perubahan iklim. Lalu, sekitar 11 responden menjelaskan efek rumah 

kaca sebagai kondisi menipisnya lapisan ozon dan 5 responden 

mengidentifikasi efek rumah kaca sebagai situasi yang diciptakan oleh 

pemanasan global. Contoh tanggapan responden dalam memberikan 

jawaban terkait efek rumah kaca, antara lain sebagai berikut. 

“Efek rumah kaca adalah fenomena di mana cahaya matahari 

masuk melalui atmosfer bumi namun tidak bisa keluar lagi ke 

luar angkasa, melainkan dipantulkan lagi oleh gas gas yang 

ada di atmosfer ke permukaan bumi kembali”. 

“Efek rumah kaca adalah fenomena terperangkapnya cahaya 

matahari yang seharusnya dipantulkan kembali ke luar 

angkasa, sehingga menyebabkan pemanasan global.” 

“Fenomena sinar matahari yang terjebak didalam bumi yang 

dapat merusak lapisan ozon”. 
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“Efek rumah kaca terjadi karena menipisnya lapisan ozon 

pada atmosfer sehingga panas yg masuk melalui atmosfer 

terpantul kembali yang mengakibatkan pemanasan global”. 

Sementara itu, di dalam kuesioner juga melampirkan sebuah 

pertanyaan yang berkaitan dengan pandangan calon guru fisika terhadap 

pembanguan ibu kota Nusantara, seperti “Menurut pendapat Anda, 

apakah dengan pemindahan ibu kota negara di Kalimantan Timur dapat 

meningkatkan Efek Rumah Kaca di wilayah tersebut? Jelaskan alasan 

jawaban Anda”. Tujuannya untuk mengetahui pendapat mereka 

mengenai hal itu dengan Efek Rumah Kaca. Hasil analisis tanggapan 

calon guru yang menjawab pertanyaan tersebut secara umum yaitu 

sebagai berikut. 

“Menurut saya dapat meningkatkan efek rumah kaca di 

wilayah itu. Karena dengan pemindahan ibu kota negara di 

wilayah yg memiliki sebagian besar lahan hutan, dapat 

menimbulkan resiko kebakaran hutan yg menjadi penyebab 

salah satu meningkatnya ERK, selain itu menambah 

polusi/pencemaran lingkungan”. 

“Menurut saya iya, dapat meningkatkan efek rumah kaca. 

karena pada saat orang-orang menempati wilayah tersebut 

mereka akan melakukan penebangan liar. Populasi akan 

meningkat pesat dan dapat meningkatkan resiko kebakaran 

lahan gambut di daerah tersebut. ini sangat terjadi karena 

adanya perubahan iklim maka ibu kota baru lebih rentan 

berhadapan dengan asap kebakaran hutan dan lahan yang 
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kemungkinan dapat berlangsung selama berbulan-bulan dan 

inilah yang dapat meningkatkan efek rumah kaca”. 

“Ya, karena populasi SDM meningkat akan mengakibatkan 

banyaknya aktivitas berkendara dan penggunaan 

chlorofluorocarbons (CFCs) pada alat pendingin seperti AC 

secara berlebihan terjadi didaerah Kalimantan Timur”. 

“Ya, karena dengan adanya ibu kota maka pohon pohon 

ditebang dan penduduk meningkat semakin bertamabahnya 

waktu. Pertambahan penduduk ini juga memungkinkan 

bertambahnya jumlah kendaraan bermotor”. 

“Menurut saya, pemindahan ibu kota negara di Kaltim dapat 

meningkatkan efek rumah kaca karena pembukaan lahan 

untuk pembangunan ibu kota akan mengakibatkan 

ditebangnya hutan yang ada di Kaltim sehingga fungsi hutan 

(pohon) sebagai pengikat gas karbondioksida akan hilang dan 

menyebabkan gas tersebut merusak lapisan atmosfer bumi. 

Walaupun akan diadakan reboisasi untuk menggantikan 

pohon yang sudah ditebang, hal tersebut pasti akan 

membutuhkan waktu yang cukup lama”. 

C. Segmen Diskusi 

Dalam penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi calon guru 

fisika di ibu kota Nusantara (khususnya dalam bidang pendidikan di 

Universitas Mulawarman) terkait efek rumah kaca, sebab dan akibatnya, 

serta solusi untuk mengatasi efek rumah kaca. Dan dalam rencana 
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penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan kajian 

untuk memperbaiki kesalahpahaman calon guru fisika yang telah 

diperoleh mengenai Efek Rumah Kaca selama ini. Dan sebagai 

permulaan, diketahui latarbelakang sebagian besar responden berasal 

dari sebaran wilayah ibu kota Nusantara yang merupakan ibu kota baru 

negara Indonesia di Provinsi Kalimantan Timur dengan mayoritas dari 

mereka tinggal di ibu kota Samarinda. 

Jika ditinjau sumber informasi pertama yang mereka peroleh 

mengenai Efek Rumah Kaca yaitu dari sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa informasi berupa edukasi yang mereka percayai berawal dari 

lingkungan sekolah. Selanjutnya, pada sumber informasi kedua yang 

mereka peroleh yaitu melalui perguruan tinggi dan berita televisi, yang 

menempati posisi yang sama. Karena sudah seharusnya perguruan tinggi 

sebagai lembaga pendidikan, dan juga harus mampu memenuhi standar 

keilmuan yang dibutuhkan dimasa sekarang dan masa depan. Selain itu, 

berita televisi ternyata masih menjadi pilihan mereka dalam memperoleh 

informasi. Bukan hanya menyiarkan hiburan, tetapi televisi juga 

menyiarkan informasi atau pengetahuan. Ini merupakan hal yang baik 

karena bisa menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat saat 

menonton televisi. Terakhir adalah media sosial, di mana penggunaan 

media sosial saat ini nampaknya sudah menjadi hal yang lumrah 

dikalangan semua orang, terutama anak muda. Apalagi di zaman 

sekarang pendidikan lebih mengutamakan penggunaan gadget daripada 

membaca buku. 

Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa seluruh 

responden memiliki persepsi yang sama terkait peningkatan Efek Rumah 
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Kaca akan mendukung kondisi bumi menjadi lebih panas atau sering 

disebut sebagai pemanasan global. Dalam kajian literatur Climate 

change: A Summary of the Science oleh Pethica (2010) menjelaskan 

pengaruh Efek Rumah Kaca dapat meningkatkan suhu Bumi dengan 

panas yang terperangkap di atmosfer. Hal ini menjadikan suhu di Bumi 

lebih tinggi dibandingkan dengan pemanasan langsung oleh Matahari 

sebagai satu-satunya sumber panas. Masalah itu juga dapat menimbulkan 

penggurunan, iklim di bumi mengalami perubahan akibat peningkatan 

Efek Rumah Kaca sehingga dapat menyebabkan beberapa es di Kutub 

Utara dan Selatan mencair dan timbulnya banjir di beberapa wilayah.  

Dan berbicara mengenai masalah banjir, kota Samarinda merupakan 

daerah yang rawan terhadap bencana banjir. Di mana penyebab banjir di 

Kota Samarinda terjadi akibat berlebihnya limpasan permukaan dan 

tidak tertampungnya limpasan tersebut dalam badan sungai sehingga air 

meluap (Sulaiman, dkk., 2020). Namun dari hasil wawancara tertulis, 

seluruh responden tidak ada yang memberikan tanggapan masalah banjir 

ini dapat meningkatkan efek rumah kaca di wilayah ibu kota Nusantara. 

Padahal, sungai adalah sumber pelepas gas rumah kaca yang cukup besar 

dengan sistem akuatik seperti sungai dan danau menyumbang lebih dari 

setengah persen gas metana di atmosfer. Alasannya karena sungai 

menampung karbon dan nitrogen yang besar dari bentang alam, seluruh 

air sungai mengandung tiga gas rumah kaca, yaitu karbon dioksida, 

metana, dan dinitrogen oksida. Menariknya, ternyata hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa responden memahami tanaman dapat diserang 

oleh serangga dan hama akibat peningkatan Efek Rumah Kaca. Karena 

dengan adanya perubahan iklim akibat meningkatnya kadar gas rumah 
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kaca di atmosfer bumi dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan, distribusi dan kepadatan populasi serangga hama 

pertanian. 

Sebagai tambahan pada hasil kuesioner yang lain, ternyata 

responden lebih setuju jika peningkatan efek rumah kaca itu dapat 

menyebabkan kanker kulit. Padahal peningkatan dari efek rumah kaca 

dan dampaknya terhadap kanker kulit telah menjadi kesalahpahaman 

umum. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang lain (Jafer, 

2020; Darçın, et al., 2016). Lalu untuk kesalahpahaman lainnya, mereka 

lebih percaya bahwa efek rumah kaca dapat menimbulkan air keran yang 

tidak aman untuk dikonsumsi. Kemudian efek rumah kaca berdampak 

pada keracunan makanan, ikan keracunan di sungai, terjadinya kematian 

akibat serangan jantung, dan gempa bumi sehingga hasil perolehan ini 

dianggap sebagai persepsi yang salah. 

Pada butir pertanyaan mengenai faktor penyebab Efek Rumah Kaca, 

menurut responden bahwa Efek Rumah Kaca diperburuk apabila terjadi 

peningkatan jumlah karbondioksida di udara, serta dari gas yang 

dilepaskan dari limbah yang membusuk dan pupuk buatan. Karena 

penggunaan pupuk sintetik (N) seperti urea dan penggabungan sisa 

tanaman ke dalam tanah menghasilkan emisi dinitrogen oksida (N2O). 

Demikian pula, penerapan urea dan kapur pada tanah menghasilkan 

emisi karbon dioksida (CO2) (Tongwane, 2016). Hal inilah yang menjadi 

faktor-faktor Gas Rumah Kaca (GRK) yang berasal dari aplikasi pupuk 

sintetis, kapur, dan residu tanaman yang tertahan di tanah setelah panen 

selama produksi tanaman. Selain itu, calon guru IPA juga mengetahui 
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fakta penggunaan semprotan aerosol yang mengandung CFC. Hasil 

penelitian ini sama dengan yang diperoleh Aksan & Celikler (2013). 

Sementara itu, sebagian besar dari mereka secara keliru lebih 

percaya bahwa efek rumah kaca diperburuk oleh sampah yang dibuang 

ke sungai dan di jalanan. Mereka tampaknya tidak memahami apakah 

sampah yang dibuang ke sungai dan jalan berkontribusi terhadap efek 

rumah kaca. Kemudian, mereka juga memiliki kesalahpahaman bahwa 

efek rumah kaca dipengaruhi oleh banyaknya sinar matahari yang 

sampai ke bumi, namun tidak disadari bahwa penangkapan sinar 

mataharilah yang memperkuat efek rumah kaca (Jafer, 2020). Selain itu, 

sebagian besar calon guru IPA berpikir bahwa terlalu banyak ozon dan 

munculnya lubang pada lapisan ozon dapat menyebabkan efek rumah 

kaca. Padahal fungsi lapisan ozon di atmosfer adalah untuk melindungi 

bumi dari radiasi ultraviolet matahari. Ketika lapisan ozon menipis, itu 

menjadi berbahaya bagi manusia. Dan berdasarkan wawancara tertulis, 

hasil pernyataan inilah membuat mereka keliru bahwa penyebab efek 

rumah kaca terjadi oleh lubang di lapisan ozon. Dari hasil penelitian 

relevan yang lain (Aksan & Celikler, 2013; Jafer, 2020; Cardak & 

Dikmenli, 2016; Etobro, 2020) juga mencapai kesimpulan yang sama 

mendukung hasil penelitian ini. Kesalahpahaman lain yang mereka 

yakini bahwa kondisi efek rumah kaca dapat diperburuk oleh radioaktif 

limbah dari stasiun nuklir karena sebenarnya sistem pembangkit tenaga 

nuklir seperti Fast Breeder Reactor (FBR) terbukti menjadi pilihan yang 

paling ramah lingkungan (dengan emisi gas rumah kaca minimal dan 

variasi kuartil minimal) di antara enam jenis sistem pembangkit tenaga 
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nuklir yang lain di dalam penelitian oleh Kadiyala, Kommalapati, dan 

Huque (2016). 

Dalam penelitian terlihat bahwa calon guru fisika mampu 

memahami beberapa solusi yang diberikan untuk menurunkan Efek 

Rumah Kaca. Hasil tersebut dibuktikan dengan persetujuan mereka 

dalam cara menanam lebih banyak tanaman dan pohon kemudian 

penggunaan kertas daur ulang yang lebih banyak. Selain itu, mereka 

mengetahui adanya alternatif lain sebagai sumber tenaga listrik seperti 

angin, air, dan gelombang air laut (pasang surut). Penurunan gaya hidup 

tidak mengunakan mobil dan hemat listrik sebagai bentuk dorongan 

kesadaran juga menjadi pilihan mereka. Selanjutnya pada pandangan 

yang lain, mereka tampak keliru dalam memberikan tanggapannya 

seperti makanan sehat, melindungi pantai, penggunaan bensin tanpa 

timbal, pengurangan jumlah bom nuklir, melindungi tumbuhan dan 

hewan bukan merupakan solusi dalam upaya mengurangi efek rumah 

kaca. Hasil ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jafer 

(2020).  
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Bab V Epilog 

 

A. Konklusi 

Sepertinya bahkan orang dewasa muda yang terpelajar dan 

berpendidikan sangat bergantung pada sumber informasi informal 

sebagai sumber utama panduan mereka tentang masalah lingkungan. Ini 

tentu saja terjadi kesalahpahaman yang terus-menerus. Bagaimanapun, 

calon guru lebih mempercayai informasi yang mereka terima dari 

pendidikan (sekolah) dan media sosial atau media lain yang tidak 

lengkap. Karena khawatirnya, calon guru tersebut lulus dalam mendapat 

gelar sarjana dan akan memimpin ruang kelas mereka sendiri. Jika 

miskonsepsi mereka tidak ditanggapi, kemungkinan besar akan diulangi 

sebagai fakta yang terjadi di kelas mereka sendiri. Mengingat 

kedepannya bahwa pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) yang 

sedang berlangsung saat ini menyerap tenaga muda setempat dalam hal 

ini adalah warga Kalimantan Timur (Kaltim). Mereka akan bersaing 

dengan tenaga-tenaga muda yang baru dari berbagai wilayah bagian 

Indonesia sehingga perlu adanya langkah perbaikan dalam memenuhi 

standar keilmuan yang dibutuhkan dimasa sekarang dan masa depan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas calon guru fisika 

memiliki pemahaman yang cukup tentang peristiwa yang diakibatkan 

oleh peningkatan efek rumah kaca. Akan tetapi, sebagian besar dari 

mereka masih keliru atau belum tahu dalam menentukan hubungan 

sebab-akibat efek rumah kaca dan solusi untuk menurunkannya. Dalam 

upaya menghapus miskonsepsi dari sebagian hasil penelitian yang 
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diperoleh maka diperlukan langkah yang besar untuk mengatasi 

pengetahuan umum tentang lingkungan di dalam setiap kurikulum 

tingkat jurusannya. Dengan cara ini, miskonsepsi tentang efek rumah 

kaca akhirnya dapat diklarifikasi dan para calon guru tersebut memiliki 

kesempatan untuk bertindak sebagai pendidik berdasarkan pada 

pengetahuan lingkungan dan menjadi panutan bagi siswa mereka sendiri 

di masa depan.  

Jika dianggap bahwa manusia adalah penyebab utama di balik 

masalah lingkungan, tindakan pencegahan terbesar mungkin dapat 

dilakukan terhadap masalah lingkungan dengan membuat orang sadar 

dan peka terhadap lingkungan. Hal ini dapat terjadi dengan dimulai dari 

pendidikan lingkungan yang efektif (Aksan & Celikler, 2013). Selain itu, 

dengan meninjau kembali hasil perolehan sumber informasi yang 

didapatkan dari calon guru tersebut bahwa media sosial menjadi pilihan 

mereka dalam memanfaatkan media massa untuk menyampaikan 

informasi terkait isu-isu lingkungan seperti pemanasan global maka 

media sosial telah menjadi alat sangat diperlukan dalam mencari 

solusinya. Oleh karena itu, media sosial harus menjadi alat yang mampu 

menggabungkan penelitian ilmiah di balik topik dan solusi yang 

mungkin ditawarkan, dan menyampaikan dengan cara yang mudah dan 

cepat dimengerti kepada masyarakat umum (Bryce & Day, 2013; 

Fensham, 2014). 

B. Anjuran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang dapat 

kami berikan antara lain: 
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1. Perlu penguatan pendidik di kalangan universitas untuk 

memberikan informasi dan literasi informasi khususnya terkait 

issue lingkungan tentang konsep Efek Rumah Kaca agar 

mahasiswa tidak mengalami kesalahan persepsi. 

2. Penyebab-penyebab kesalahan persepsi yang dialami mahasiswa 

perlu diexplorasi lebih lanjut agar dapat diperbaiki dan 

ditindaklanjuti. 

3. Mahasiswa perlu dilatihkan untuk menggunakan atau 

mengembangkan media informasi sebagai media edukasi 

khususnya terkait issue lingkungan tentang konsep Efek Rumah 

Kaca. 
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LAMPIRAN 

Contoh Lembar Wawancara dan Kuesioner Terkait Efek Rumah Kaca. 

Nama 

Lengkap 

: ……………………………………………………………….. 

NIM : ……………………………………………………………….. 

Program Studi : ……………………………………………………………….. 

Jawablah pertanyaan ini dengan jujur tanpa melihat jawaban orang 

lain. 

1. Pernahkah Anda mendengar istilah Efek Rumah Kaca? 

2. Jelaskan yang Anda ketahui tentang Efek Rumah Kaca? 

3. Jelaskan apa saja penyebab yang dapat meningkatkan terjadinya 

efek rumah kaca? 

4. Jelaskan dampak apa saja yang dapat terjadi dengan 

meningkatnya efek rumah kaca? 

5. Menurut pendapat anda, apakah dengan pemindahan ibu kota 

negara di Kalimantan Timur dapat meningkatkan efek rumah 

kaca di wilayah tersebut? Jelaskan alasan jawaban Anda. 

6. Di mana anda pernah mendengar informasi tentang Efek Rumah 

Kaca? 

7. Berdasarkan pengalaman Anda, apakah pembelajaran di 

institusi (perguruan tinggi) anda membekali pengetahuan 

tentang Efek Rumah Kaca?  

8. Apa yang sudah anda pelajari di institusi (perguruan tinggi) 

berhubungan efek rumah kaca? 
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9. Apa yang ingin anda ketahui lebih dalam tentang efek rumah 

kaca? 

 

Berilah tanda (√) centang yang menjadi jawabanmu dari 

pernyataan-pernyataan berikut ini. 

No Butir Pernyataan Benar Salah Tidak 

Tahu 

1. Jika Efek Rumah Kaca 

(ERK) meningkat, bumi 

akan semakin panas 

   

2. Jika ERK meningkat, lebih 

banyak orang akan 

mengalami keracunan 

makanan 

   

3. Jika ERK meningkat, banjir 

akan menjadi semakin 

parah 

   

4. Jika ERK meningkat, lebih 

banyak ikan akan 

keracunan di sungai 

   

5. Jika ERK meningkat, lebih 

banyak orang akan 

mengalami kanker kulit 

   

6. Jika ERK meningkat, 

sebagian dari air keran akan 
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No Butir Pernyataan Benar Salah Tidak 

Tahu 

menjadi tidak aman untuk 

diminum 

7. Jika ERK meningkat, akan 

ada lebih banyak serangga 

dan hama pada tanaman 

   

8. Jika ERK meningkat, akan 

ada perubahan pada cuaca 

di dunia 

   

9. Jika ERK meningkat, lebih 

banyak orang akan mati 

karena serangan jantung 

   

10. Jika ERK meningkat, akan 

ada lebih banyak gurun di 

dunia 

   

11. Jika ERK meningkat, 

beberapa es di kutub utara 

dan selatan akan mencair 

   

12. Jika ERK meningkat, akan 

lebih banyak terjadi gempa 

bumi 

   

13. ERK diperburuk oleh 

sampah yang dibuang ke 

sungai 
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No Butir Pernyataan Benar Salah Tidak 

Tahu 

14. ERK diperburuk oleh 

terlalu banyak sinar 

matahari yang menuju bumi 

   

15. ERK diperburuk oleh 

terlalu banyak 

karbondioksida di udara 

   

16. ERK diperburuk oleh 

terlalu banyak ozon di dekat 

daratan 

   

17. Efek rumah kaca 

diperburuk oleh terlalu 

banyak sampah di jalanan 

   

18. Efek rumah kaca 

diperburuk oleh gas dari 

sampah yang membusuk 

   

19. Efek rumah kaca 

diperburuk oleh limbah 

radioaktif dari pembangkit 

listrik tenaga nuklir 

   

20. Efek rumah kaca 

diperburuk oleh asam di 

hujan (hujan asam) 
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No Butir Pernyataan Benar Salah Tidak 

Tahu 

21. Efek rumah kaca 

diperburuk oleh gas CFC 

dari kaleng semprot 

   

22. Efek rumah kaca 

diperburuk oleh gas yang 

berasal dari pupuk buatan 

   

23. Efek rumah kaca 

diperburuk oleh lubang di 

lapisan ozon 

   

24. Efek rumah kaca menjadi 

lebih buruk karena sinar 

matahari tidak bisa keluar 

dari bumi 

   

25. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan memiliki 

pembangkit listrik tenaga 

nuklir bukan pembangkit 

listrik tenaga batu bara 

   

26. Efek rumah kaca bisa 

diperkecil dengan makan 

makanan sehat 
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No Butir Pernyataan Benar Salah Tidak 

Tahu 

27. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan menjaga 

pantai bersih 

   

28. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan 

menggunakan bensin tanpa 

timbal (bensin) 

   

29. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan 

mengurangi jumlah bom 

nuklir di dunia 

   

30. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan 

menanam lebih banyak 

pohon di dunia 

   

31. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan membuat 

listrik kita dari angin, 

ombak, dan pasang surut 

   

32. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan 

menggunakan kertas daur 

ulang lebih banyak 
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No Butir Pernyataan Benar Salah Tidak 

Tahu 

33. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan 

melindungi tumbuhan dan 

hewan langka 

   

34. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan tidak 

melakukan pemborosan 

listrik 

   

35. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan 

mengurangi kelaparan di 

dunia 

   

36. Efek rumah kaca dapat 

diperkecil dengan tidak 

menggunakan mobil begitu 

banyak 
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